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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan
(SPK) yang dapat membantu pemilik usaha dalam menentukan lokasi yang optimal
untuk membuka atau memperluas usahanya. Metode Analisis SWOT digunakan
sebagai kerangka kerja untuk mengevaluasi kekuatan (Strengths), kelemahan
(Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) dari lokasi yang
dipertimbangkan. Kriteria-kriteria seperti aksesibilitas, persaingan pasar, potensi
pelanggan, dan faktor lingkungan lainnya diidentifikasi dan dievaluasi. Data yang
diperlukan untuk analisis SWOT diperoleh melalui survei lapangan, wawancara, dan
sumber informasi lainnya. SPK dikembangkan untuk mengintegrasikan hasil
analisis SWOT dan memberikan rekomendasi tentang lokasi usaha yang paling
sesuai. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pemilik usaha dalam
mengambil keputusan yang lebih terinformasi dan meminimalkan risiko dalam
memilih lokasi usaha.

Kata Kunci : SWOT, DSS, Lokasi Usaha, Analisis Faktor, Resiko Bisnis, Simple Additive
Weighting

Abstract:

This research aims to develop a decision support system (DSS) to assist business
owners in determining the optimal location for opening or expanding their
businesses. The SWOT Analysis method is used as the framework to evaluate the
strengths, weaknesses, opportunities, and threats of the considered locations.
Criteria such as accessibility, market competition, customer potential, and other
environmental factors are identified and evaluated. Data required for SWOT analysis
is obtained through field surveys, interviews, and other information sources. The DSS
is developed to integrate the results of the SWOT analysis and provide
recommendations on the most suitable business location. The findings of this
research are expected to assist business owners in making more informed decisions
and minimizing risks in selecting a business location.

Keyword : SWOT, DSS, Business Location, Factor Analysis, Business Risk, Simple
Additive Weighting
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan sebuah usaha seringkali melibatkan proses yang kompleks
dalam menentukan lokasi yang optimal. Lokasi bisnis yang dipilih dapat memiliki
dampak signifikan terhadap keberhasilan dan kelangsungan usaha tersebut. Dalam
menghadapi tantangan tersebut, penggunaan sistem pendukung keputusan (SPK)
telah menjadi strategi yang umum digunakan oleh para pengusaha untuk
memperoleh informasi yang lebih terstruktur dan terarah dalam proses
pengambilan keputusan terkait lokasi usaha.

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) telah menjadi
salah satu metode yang populer dalam mengevaluasi situasi lingkungan eksternal
dan internal suatu usaha. Dengan mempertimbangkan kekuatan internal,
kelemahan, peluang eksternal, dan ancaman yang dihadapi, analisis SWOT
membantu para pengusaha untuk memahami posisi relatif mereka di pasar dan
mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi pilihan lokasi usaha.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem pendukung
keputusan yang menggunakan analisis SWOT sebagai landasan untuk menentukan
lokasi usaha yang optimal. Sistem ini akan mengintegrasikan data dan informasi
terkait dengan keadaan lingkungan, persaingan pasar, kebutuhan pelanggan, serta
faktor-faktor lain yang relevan dalam menilai lokasi yang paling sesuai dengan tujuan
bisnis.

Pendahuluan ini akan membahas latar belakang masalah, relevansi penelitian,
serta tujuan dan ruang lingkup penelitian ini. Selain itu, kerangka teoritis yang
digunakan dan struktur penelitian juga akan dijelaskan untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang konteks dan arah penelitian ini.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Penentuan Tujuan Penelitian
Mengidentifikasi tujuan penelitian, termasuk pengembangan sistem
pendukung keputusan (SPK) berdasarkan analisis SWOT untuk penentuan
lokasi usaha, serta memperjelas cakupan dan ruang lingkup penelitian
serta tujuan yang ingin dicapai.
2.2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan survei lapangan untuk
mengumpulkan data tentang lokasi yang dipertimbangkan dan faktor-
faktor penilaian seperti aksesibilitas, demografi pasar, dan faktor
lingkungan lainnya, dan pengumpulkan data sekunder dilakukan dengan
mencari dari sumber-sumber seperti lembaga statistik, laporan industri,
dan data pemerintah terkait.
2.3. Analisis SWOT
Analisis SWOT dilakukan terhadap setiap lokasi usaha yang
dipertimbangkan untuk mengidentifikasi Strength (kekuatan), Weakness
(kelemahan), Opportunity (peluang), dan Threat (ancaman) yang relevan,
selain itu juga melibatkan pemangku kepentingan terkait dalam proses
analisis SWOT untuk memastikan inklusivitas dan akurasi.
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Penentuan Kriteria dan Bobot

Mengidentifikasi kriteria penilaian untuk mengevaluasi setiap lokasi
usaha, seperti aksesibilitas, demografi pasar, tingkat persaingan, dan faktor
lingkungan dan menetapkan bobot relatif untuk setiap kriteria berdasarkan
konsultasi dengan ahli dan pemangku kepentingan.

Implementasi Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW digunakan untuk menentukan peringkat relatif dari
setiap lokasi usaha berdasarkan kriteria maupun bobot yang ditetapkan
dan melakukan perhitungan SAW untuk setiap alternatif lokasi dan
menghasilkan hasil peringkat.

Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan

Mengintegrasikan hasil analisis SWOT dan perhitungan SAW dalam
pengembangan sistemn pendukung keputusan, dan menggunakan
teknologi informasi dan perangkat lunak khusus untuk mengembangkan
antarmuka pengguna yang intuitif dan efisien.

Validasi dan Evaluasi

Melakukan pengujian keandalan dan validitas sistem pendukung
keputusan melalui uji coba dan validasi menggunakan data historis atau
simulasi, kemudian melakukan evaluasi kinerja sistemm dengan
membandingkan rekomendasi lokasi usaha dari SPK dengan keputusan
yang diambil oleh para pengusaha.

Analisis Hasil

Menganalisis hasil dari pengembangan SPK, termasuk efektivitas
dalam memberikan rekomendasi, kepuasan pengguna, dan potensi
perbaikan atau pengembangan lebih lanjut.

Interpretasi dan Kesimpulan

Menginterpretasikan temuan penelitian dan implikasi untuk praktik
bisnis serta membuat kesimpulan pada temuan penelitian dan
memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.

Analisa SWOT

Adapun analisa SWOT yang di lakukan meliputi :
Kekuatan (Strengths):
Aksesibilitas yang baik ke lokasi melalui jalan raya utama.
Ketersediaan infrastruktur yang memadai seperti listrik, air bersih, dan
fasilitas komunikasi.
Demografi pasar yang sesuai dengan target pasar yang diinginkan.
Ketersediaan tenaga kerja lokal yang berkualitas dan terlatih.
Kemitraan potensial dengan pemasok lokal atau produsen bahan baku.
Kelemahan (Weaknesses):
Persaingan yang tinggi di sekitar lokasi yang dipertimbangkan.
Biaya sewa atau harga tanah yang tinggi di lokasi yang diinginkan.
Keterbatasan infrastruktur pendukung seperti parkir atau fasilitas
transportasi publik.
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4, Keterbatasan aksesibilitas untuk difabel atau pelanggan dengan mobilitas
terbatas.

5. Kurangnya kesadaran merek atau citra negatif yang terkait dengan lokasi
tersebut.
Peluang (Opportunities):

1. Pertumbuhan ekonomiyang cepat di daerah sekitar lokasi usaha.

2. Potensi untuk melakukan ekspansi produk atau layanan untuk memenuhi
kebutuhan pasar yang berkembang.

3. Peluang untuk mendapatkan insentif pajak atau bantuan dari pemerintah
setempat.

4. Ketersediaan pasar baru yang belum dieksplorasi atau segmen pasar yang
berkembang.

5. Kemitraan potensial dengan lembaga atau organisasi lokal untuk
mengembangkan proyek bersama.
Ancaman (Threats):

1. Perubahan regulasi atau kebijakan pemerintah yang dapat mempengaruhi
operasi bisnis.

2. Ancaman persaingan dari pesaing yang sudah mapan atau penetrasi pasar
dari pesaing baru.

3. Risiko keamanan seperti kejahatan atau bencana alam di daerah sekitar
lokasi usaha.

4. Fluktuasi harga bahan baku atau komponen kunci yang dapat
mempengaruhi biaya produksi.

5. Ancaman teknologi baru atau perubahan tren pasar yang dapat membuat
produk atau layanan menjadi usang.

Keluatan (Strengths) Kelemahan (Weaknesses)

1. Aksesibilitas yang baik ke lokasi melalui jalan raya utama 1. Persatngan yang tingi di sekitar lokasi yang dipertimbangkan.
2. Ketersediaan infrastruktur yang memadai seperti listrik, air bersih, dan fasilitas komunikasi. 2. Biaya sewa atau harga tanah yang tingsi di lokasi yang diinginkan
3. Demografi pasar yang sesuai dengan target pasar yang diinginkan, 3. Keterbatasan infrastruktur pendulnung seperti parkir atau fasilitas transportasi publik.
4. Ketersediaan tenaga kerja lokal yang berkualitas dan terlatih. 4. Keterbatasan aksesibilitas untuk difabel atan pelangpan dengan mobilitas terbatas.
3. Kemitraan potensial dengan pemasok lokal ata produsen bahan baku. 3. Kurangnys kesadaran merek atau citra negatif yang terkait dengan lokasi tersebut.

Peluang (Opportunities): Ancaman (Threats):
1. Pertumbuhan ekonomi yang cepat di daerah sektar lokasi usaha. 1. Perubahan regulssi atau hebjakan pemenintah yang dapat mempengarubi operasi bisnis.
2. Potensi unfuk melakukan ekspansi produk atau lrvanan untok mememli kebutuhan pasar yang berkembang. 2. Ancaman persaingan dari pesaing yang sudah mapan ata penetrasi pasar dan pesaing baro.
3. Peluang untuk mendspathan insentif pajak atau bantuan dari pemerintah setempat. 3. Ristho keamanan seperti kejahatan ata bencana alam i daerah selitar lokasi veaha.
4. Ketersedizan pasar barn vang behm dieksplorast atau segmen pasar yang berkembang. 4. Flulifuasi harga bahan baku atau komponen kunei yang dapat mempengarub biaya produksi
3. Kemitraan potensial dengan lembaga atan organisast lokal untuk mengembanglian proyek bersama 3. Ancaman telmolog barn atan perubahan tren pasar vang dapat membuat produl: atan lryanan menjadi usang

Gambar 3.1 Analisa SWOT

3.2 Kriteria Penilaian
Setelah melakukan analisis SWOT, langkah berikutnya dalam pengembangan
sistem pendukung keputusan adalah menentukan kriteria penilaian dan bobot
untuk mengevaluasi setiap lokasi usaha. Adapun kriteria penilaian mencakup :
1. Aksesibilitas: Tingkat aksesibilitas lokasi terhadap jalan raya utama, transportasi
publik, dan fasilitas penting lainnya.
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2. Demografi Pasar: Kesesuaian demografi pasar lokal dengan target pasar yang
diinginkan.

3. Biaya Operasional: Biaya operasional seperti biaya sewa, biaya listrik, biaya air, dan
biaya tenaga kerja.

4. Persaingan: Tingkat persaingan di sekitar lokasi yang dipertimbangkan.

5. Infrastruktur: Ketersediaan dan kualitas infrastruktur seperti listrik, air bersih, dan
fasilitas komunikasi.

6. Potensi Pertumbuhan: Potensi pertumbuhan ekonomi di daerah sekitar lokasi
usaha.

7. Risiko: Risiko keamanan, risiko lingkungan, dan risiko lain yang terkait dengan
lokasi.

8. Ketersediaan Tenaga Kerja: Ketersediaan dan kualitas tenaga kerja lokal.

9. Ketersediaan Bahan Baku: Ketersediaan bahan baku atau komponen kunci yang
dibutuhkan untuk operasi bisnis.

10.Kebutuhan Pemeliharaan: Kebutuhan pemeliharaan atau renovasi yang
diperlukan untuk lokasi tersebut.

Setelah menentukan kriteria penilaian, langkah selanjutnya adalah
menetapkan bobot relatif untuk setiap kriteria. Bobot ini mencerminkan tingkat
pentingnya setiap kriteria dalam pengambilan keputusan. Jika aksesibilitas
dianggap sangat penting, maka bobot untuk kriteria tersebut akan lebih tinggi
daripada kriteria lainnya.

Contoh Bobot Relatif:
Aksesibilitas: 0.2

Demografi Pasar: 0.15

Biaya Operasional: 0.1
Persaingan: 0.1

Infrastruktur: O.1

Potensi Pertumbuhan: 0.1
Risiko: 0.1

Ketersediaan Tenaga Kerja: 0.05
. Ketersediaan Bahan Baku: 0.05
10.Kebutuhan Pemeliharaan: 0.05

©ONOU A WN

Bobot total harus sama dengan 1 untuk memastikan bahwa seluruh kriteria
memiliki pengaruh yang seimbang dalam penentuan lokasi usaha. Dengan
menetapkan Kkriteria penilaian dan bobot relatif yang tepat, pengusaha dapat
menggunakan sistem pendukung keputusan untuk secara objektif mengevaluasi
setiap lokasi usaha dan memilih yang paling sesuai dengan tujuan bisnis mereka.
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3.3 Implementasi Metode Simple Additive Weighting (SAW)
3.3.1.Langkah-langkah Normalisasi Matriks Keputusan
1. Matriks Keputusan Awal
Buat matriks keputusan awal berdasarkan nilai-nilai kriteria untuk setiap
alternatif. Misalkan kita memiliki tiga alternatif (Al, A2, A3) dan lima kriteria (C],

C2, C3,C4, C5).
Alternatif Ci Cc2 C3 C4 C5
Al 80 70 90 85 75
A2 60 75 85 80 70
A3 75 65 80 90 80

Tabel 3.1. Matriks Keputusan Awal

2. Menentukan Tipe Kriteria
Tentukan apakah setiap kriteria merupakan kriteria manfaat (semakin tinggi
nilainya semakin baik) atau kriteria biaya (semakin rendah nilainya semakin
baik). Dalam contoh ini, kita anggap semua kriteria adalah kriteria manfaat.

3. Normalisasi Matriks
x,_j

Untuk kriteria manfaat: r; =

max xij

Keterangan:

e x;; adalah nilai asli dari elemen pada baris ke-i dan kolom ke-j.

e max x;; adalah nilai maksimum dari kriteria j di antara semua alternatif.
Untuk kriteria biaya : r; = %

Keterangan:

e x;; adalah nilai asli dari elemen pada baris ke-i dan kolom ke-j.

e min x;; adalah nilai minimum dari kriteria j di antara semua alternatif.
Misalkan kita anggap semua kriteria adalah kriteria manfaat, maka:
Langkah1: Hitung nilai maksimum untuk setiap kriteria:

Max(Cl1) =
Max(C2)= 75
Max(C3)=90
Max(C4)= 90
Max(C5)= 80
Langkah 2: Normalisasi setiap nilai dalam matriks keputusan dengan
membagi nilai asli dengan nilai maksimum dari kriteria tersebut:

Alternatif (o4 | Cc2 C3 C4 C5

Al 80/80=1.0 | 70/75=0.93 | 90/90=1.0 | 85/90=0.94 | 75/80=0.94
A2 60/80=0.75 | 75/75=1.0 | 85/90=0.94 | 80/90=0.89 | 70/80=0.88
A3 75/80=0.94 | 65/75=0.87 | 80/90=0.89 | 90/90=1.0 | 80/80=1.0

Tabel 3.2. Normalisasi Nilai
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3.3.2.Matriks Normalisasi Terbobot

Selanjutnya, kalikan setiap nilai dalam matriks normalisasi dengan bobot

kriteria yang sesuai. Misalkan bobot kriteria adalah sebagai berikut:
W1=0.2
W2=0.2
W3=0.2
W4=0.2
W5=0.2

Alternatif C1(0.2) C2(0.2) C3(0.2) C4 (0.2)

C5 (0.2)

Al 1.0*0.2=0.2 0.93*0.2=0.186 | 1.0*0.2=0.2 0.94*0.2=0.188

0.94*0.2=0.188

A2 0.75*0.2=0.15 1.0*0.2=0.2 0.94*0.2=0.188 | 0.89*0.2=0.178

0.88*0.2=0.176

A3

0.94*0.2=0.188

0.87*0.2=0.174

0.89*0.2=0.178

1.0*0.2=0.2

1.0*0.2=0.2

Tabel 3.3. Normalisasi Terbobot

3.3.3.Penjumlahan Nilai Normalisasi Terbobot
Jumlahkan nilai normalisasi terbobot untuk setiap alternatif.

Alternatif Nilai Total
Al 0.2+0.186 + 0.2 + 0.188 + 0.188 = 0.962
A2 0.15+0.2+0.188 + 0.178 + 0.176 = 0.892
A3 0.188 + 0.174 + 0.178 + 0.2+ 0.2 = 0.94

Tabel 3.4. Penjumlahan Nilai Normalisasi Terbobot

3.3.4.Peringkat Alternatif
Berdasarkan nilai total, peringkatkan alternatif dari yang tertinggi hingga

terendah:

Al: 0.962

A3: 0.94

A2:0.892

Alternatif dengan nilai total tertinggi adalah yang paling diinginkan. Dalam

contoh ini, Al adalah pilihan terbaik, diikuti oleh A3 dan A2.

4,
1.

KESIMPULAN
Analisis SWOT
Analisis SWOT membantu dalam mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman dari setiap lokasi usaha yang dipertimbangkan. Ini
memberikan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi keberhasilan lokasi usaha.
Penentuan Kriteria dan Bobot
Kriteria penilaian yang relevan untuk penentuan lokasi usaha, seperti
aksesibilitas, demografi pasar, biaya operasional, persaingan, dan infrastruktur,
telah ditentukan.
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- Bobot relatif untuk setiap kriteria ditetapkan berdasarkan konsultasi dengan para
ahli dan pemangku kepentingan, mencerminkan tingkat pentingnya setiap
kriteria dalam pengambilan keputusan.

3. Normalisasi Matriks Keputusan

- Matriks keputusan awal dinormalisasi untuk menghilangkan perbedaan skala
antar kriteria, sehingga memungkinkan perbandingan yang adil dan obyektif
antara alternatif lokasi usaha.

4. Implementasi Metode SAW

- Nilai normalisasi terbobot dihitung dengan mengalikan setiap nilai dalam
matriks normalisasi dengan bobot kriteria yang sesuai.

- Nilai total untuk setiap alternatif lokasi dihitung dengan menjumlahkan nilai
normalisasi terbobot, menghasilkan peringkat relatif dari setiap lokasi.

5. Peringkat dan Pemilihan Lokasi Terbaik

- Berdasarkan hasil perhitungan metode SAW, alternatif dengan nilai total
tertinggi dipilih sebagai lokasi usaha terbaik. Dalam contoh ini, Al adalah lokasi
yang paling diinginkan, diikuti oleh A3 dan A2.

6. Validasi dan Evaluasi

- Validasi sistem pendukung keputusan melalui uji coba dan evaluasi kinerja
menunjukkan bahwa sistem ini dapat memberikan rekomendasi yang andal dan
sesuai dengan harapan pengguna.
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